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PRAKATA 

Dengan memanjatkan syukur kehadirat Tuhan Yang I\~aha Esa atas Rahmat

Nya sehingga kami dapat menyelesaikan pengabdian kepada masyarakat yang 

betjudul "Pemanfaatan Bioteknologi Sederhana dalam Mengatasi Proses Ngurak pada 

Itik di Desa Branggahan Kediri". Besar harapan kami agar pengabdian kepada 

masyarakat ini bermanfaat bagi masyarakat khususnya masyarakat peternak di Desa 

Branggahan - Kediri. 

Pada kesempatan ini kami menyampaikan terima kasih kepada Bapak Rektor 

Universitas Airlangga dan Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat Universitas Airlangga, atas kesempatan serta fasilitas yang telah 

diberikan untuk melaksanakan program pengabdian kepada masyarakat ini. 

Semoga Tuhan yang Maha Esa melimpahkan karunia dan Rahmta-Nya kepada 

semua pihak yang telah membantu terlaksananya program ini. 

Surabaya, September 2009 

Penulis 
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menyebabkan stress yang berakibat penurunan fungsi imun sehingga itik mudah 

terserang penyakit (Alodan and Masbaly, 1999). Salah satu penyakit yang sering 

mengikuti induksi ngurak tersebut adalah Salmonella Enteridis (SE) (Poultry, 2003; 

Fact, 2001 ; Webster, 1999), oleh karena itu sejak tabun 2000 telah dilarang 

pembatasan pakan untuk mengatasi ngurak (Avrna, 2003). SE ini sangat berbahaya, 

karena bersifat zoonosis sehingga dapat menular ke manusia yang mengkonsumsi 

telur atau daging itik terinfeksi. 

Berdasarkan Jatar beJakang di alaS, maka pengabdian pada masyarakat kali ini 

ditujukan untuk menghambat proses ngurak tanpa menimbulkan penderitaan dan 

penurunan respon kekebalan pada itik, yaitu melalui pengenalan penggunaan 

bioteknologi sederhana dalam mengatasi proses ngurak. Penggunaan bioteknologi 

sederhana ini dilakukan dengan memperkenalkan metodanya terlebih dahulu kepada 

masyarakat petemak itik dan selanjutnya dilakukan pemberdayaan pada kader dari 

masyarakat petemak tersebut untuk aplikasinya pada petemakan itik. Selanjutnyajuga 

diajarkan bagaimana manajemen pemeliharaan itik yang baik dan benar ... Sebingga 

harapan untuk dapat meningkatkan produksi telur dan populasi itik secara cepat dapat 

terlaksana tanpa menyakiti atau menyiksa dan menurunkan fungsi irounnya. 

Peran Dinas Petemakan nampaknya sudah cukup besar dalam membantu 

menangani hal-hal di atas. Namun masih ada hal-hal yang dianggap masih kurang 

lengkap, sebingga diharapkan peran perguruan tinggi dalam pengabdiannya untuk 

membantu mencarikan jalur alternatif dalam permasalahan pembangunan petemakan 

di Desa Branggahan Kecamatan Ngadiluwih - Kediri. 

1.2. PerumusaD Masalah 

Berdasarkan pada analisis situasi yang telah diuraikan di atas yang berkaitan 

dengan rencana pemberdayaan masyarakat peternak setempat sebagai kader serta 

penicgkatan produktivitas telur itik di Desa Branggahan Kecamatan Ngadiluwih 

Kabupaten Kediri, maka ada beberapa identifikasi dan perumusan masalah yang perlu 

dipecabkan dalam proyek Peng:!bdian kepada Masyarakat ini : 

A Identifikasi Masalah 

);> Desa Branggahan Kecamatan Ngadiluwih Kediri adalah daerah yang sangat 

menjanjikan untuk kelangsungan usaha ternak: itik dengan tersedianya pakan 

jadi atau buatan sendiri yang murah dan mudah didapat 
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BABH 

TlNJAUAN PUSTAKA 

ltik adalah salah satu dari temak unggas air yang telab menjadi bagian penting 

dari sistem usaha tani di pedesaan. Pada beberapa tahun terakhir, niOO ekonomis dari 

temak itik telah meningkat sejalan dengan meningkatnya pennintaan terhadap 

produk-produknya seperti telur, daging dan bulu. Namun demilcian di tingkat nasional 

temak itik tersebut masih belum memberikan sumbangan ekonomi yang cukup 

berarti. Padabal potensi sumber daya genetik lokal di Indonesia cukup besar dengan 

kebutuhan sebagian pakan dapat dipenuhi dari sumber daya lokal. Oleh karena itu, 

perlu ada suatu usaha yang terlcoordinasi diantara pihak-pihak yang berkepentingan 

dalam pengembangan usaha temak itik untuk memberdayakan sumber daya lokal, 

agar dapat memberikan nilai ekonomis yang nyata baik bagi para petemak maupun 

indutri unggas nasional (Anonimus, 2001). 

Menurut Sudrajat (2001), itik dan ayam buras merupakan komoditi temak 

utama selain sapi potong, kambing dan domba. Jenis temak ini merupakan komoditi 

temak asli Indonesia (ternak lokal) yang sangat potensial sebagai sumber tumpuan 

kebidupan masyarakat pedesaan, dan dapat dianggap sebagai komoditi utama dalam 

memberdayakan petemak di pedesaan untuk dapat mensejahterakan dirinya yang pada 

gilirannya akan mensejahterakan seluruh masyarakat dengan produk ternaknya. 

Menurut sambutan Menteri Pertanian Republi Indonesia dalam acara 

lokakaIya unggas air 6-7 Agustus 2001 di Ciawi Bogor menyatakan bahwa Teknologi 

sebagai basil penelitian seharusnya dapat segera disampaikan pada pengguna, 

terutama petemak kecil di pedesaan. Hasil penelitian hendaknya tidak hanya 

dibicarakan dan diseminarkan dalam forum-forum ilmiah saja ataupun ditulis dalam 

jumal-jumal ilmiah, tempi yang sangat penting adalab bagaimana teknologi tersebut 

mampu diadopsi dan diaplikasikan di lapangan oleh petemak serta dapat memberikan 

nilai tambah agribisnis bagi mereka. Promosi dan komersialisasi teknologi sarna 

pentingnya dengan penemuan inovasi iti sendiri. 

Kendala yang sering dihadapi oleh peternak adalab selain sulitnya didapatkan 

bibit unggul yang seragam dalam jumlah besar dan peningktan nilai jual dari olshan 

produk-produk yang dihasilkan serta yang tak kalah pentingnya adalah adanya proses 

ngurak yang lebih cepat pada itik. Apalagi proses ngurak tersebut merupakan 

penyebab itik berhenti bertelur dalam jangka waktu yang lama. 
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ltik mengalami proses ngurak yang pertama pada umur 6-12 bulan. Hal ini 

lebih cepat tetjadi jika dibandingkan dengan proses ngurak pertama kali pada ayam, 

yaitu 14 - 16 bulan pada ayam arab dan 24 -26 bulan pada ayam ras petelur. Proses 

ngurak beljalan selama 60-75 hari. Selama siklus kehidupannya itik mengalami 

proses ngurak sebanyak 3 kali. Ngurak pertama dimulai pada umur 6-12 bulan, kedua 

pada umur 24 bulan dan ketiga pada umur 30-32 bulan. Selama proses molting, temak 

itik akan berhenti bertelur (Darmana dan Sitanggang, 2002; Sudarso dan Siriwa, 

2001 ; Marhiyanto, 2000). Bila keadaan ini dibiarkan secara alamiah maka akan 

memerlukan waktu yang lama untuk bertelur kembali yaitu sekitar 90 hari 

(Marhiyanto,2oo0; Indarto, 1989; dan Jull, 1982). 

Menurut Hafez (2000) dan Knobil (1988), ngurak disebabkan oleh tingginya 

kadar honnon prolaktin dalam darah. Prolaktin merupakan honnon protein dengan 

berat molekul (BM) 24-27 kDa (Yamamoto and Tanaka, 2003; Bedecarrats et aI., 

1999; March, et 01., 1999) dan kandungan asam amino sebanyak 199 (Jabbour and 

Kelly; 1997). Tingginya kadar honnon prolaktin dalam darah dapat menyebabkan 

teljadinya regresi ovarium (Ramesh et aI., 2(01). Pro1aktin dapat digolongkan ke 

dalam bahan yang bersifat imunogen karena BM yang lebih besar dari 10.000 Da, 

sehingga bila disuntikkan secara berulang pada hewan dapat menginduksi timbulnya 

antibodi po1iklona1 anti prolaktin (Abpo-aProl) (Fitzgerald, 2004; Agrisera, 2004; 

Upstate, 2(02). Pemberian Abpo-aProl diharapkan dapat beketja secara spesifik 

terlladap prolaktin dengan cara menetralisir ketja prolaktin dalam darah, sehingga 

proses ngurak dapat dihambat dan itik dapat berproduksi telur kembali. 

Menurut Bell and Kuney (2003) dan Avma (2003) ada tiga cara untuk 

mengatasi rontok bulu di United States, yaitu (1). Tidak memberi makan atau 

membatasi makan dan minum, (2). Memberi makan rendah nutrisi seperti protein, 

kalsium dan natrium, (3). Penggunaan obat dan logam methalibure, chlonnadinane, 

yodium dosis tinggi, diet aluminium dan seng. 

Beberapa negara tennasuk Indonesia, untuk mengatasi ngurak menggunakan 

cara pertama dan kedua, pemuasaan dan pembatasan pakan tersebut dilakukan se1ama 

sekitar 30 hari (Sainsbwy, 1995; Barton, 2003; Poultry, 2003). Hanya saja 

penggunaan kedua cara di atas ban yak ditentang oleh beberapa organisasi 

keselamatan dan penyayang binatang seperti United Poultry Concern dan The 

Association of Veterinarians di United States (Allen, 2002). Organisasi tersebut 
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mengajukan pennohonan pada United States Departemen o/Agriculture and Food 

and Drug untuk tidak menggunakan pemuasaan dan pembatasan pakan dalam 

mengatasi ngurak. Hal ini didasari bahwa pemuasaan dan pembatasan pakan dalam 

waktu lama dapat menyebabkan stress yang berakibat penurunan fungsi imun 

sehingga ngurak mudah terserang penyakit (Alodan and Mashaly, 1999). Salah satu 

penyakit yang sering mengikuti induksi ngurak tersebut adalah Salmonella Enteridis 

(SE) (PoultIy, 2003; Fact, 2001; Webster, 1999), oleh karena itu sejak tabun 2000 

telah dilarang pembatasan pakan untuk mengatasi ngurak (Avma, 2003). 

Menurut Butcher and Miles (2002), pembatasan pakan dalam upaya mengatasi 

ngurak pada ayam petelur akan menurunkan jumlah sel T didalam peredaran darah. 

Dengan adanya penurunan sel T dalam darah, sehingga menyebabkan penurunan 

reaksi kekebalan dan meningkatkan kepek:aan terbadap suatu penyakit, terutama SE. 

Menurut Fact, (2001); dan Webster, (1999), SE ini sangat berbahaya, karena bersifat 

zoonosis. Oleh karena itulah Macdonald'S Corporation sejak tabun 2000 yang diikuti 

Raja Burger dan Wendy'S inlernasional pada tabun 2001 meJarang pembelian telur 

dari induk ayam yang mendapat pembatasan pakan dalam mengatasi ngurak (Avma, 

2003). 
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BAB III 
MATERI DAN METODE 

3.1. Kerangka dan ReaJisasi Pemecaban Masalah 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat yang berupa alih 

teknologi dan pemberdayaan bagi remaja pengangguran di Desa Branggahan 

Kecamatan Ngadiluwih Kediri ini akan dilaksanakan melalui altematif pemecahan 

masalah yang meliputi: 

» Penyuluhan tentang manajemen beternak itik yang baik dan benar serta 

peranan teknologi pembuatan anti molting dalam menunjang peningkatan 

efisiensi reproduksi yaitu dengan memperpanjang periode bertelur dan 

peningkatan produktivitas telur itik 

» Melakukan kegiatan percontohan tentang program pemberian anti ngurak pada 

itik yang mengalami ngurak. 

» Paket alih teknologi pada beberapa remaja pengangguran tentang teknik 

pembuatan anti ngurak dan teknik imunisasi pasif pada itik yang memasuki 

proses ngurak. 

3.2. Kbalayak Sasaran 

Upaya sosialisasi pembinaan dan pelatihan kepada masyarakat petemak 

setempat sebagai kader melalui pemanfaatan bioteknologi sederlJana dalam mengatasi 

ngurak. Kader sebagai kbalayak sasaran yang akan dibentuk tersebut jllmlabnya 

disesuaikan dengan kemampuan, kemauan dan kondisi peternakan itik di wilayah 

setempat. 

3.3. Metode yang digunakan 

Adapun metode yang digunakan pads pelaksanaan pengabdian kepda 

masyarak:at ini dapat dijabarkan seperti di bawah ini : 

1. Penyuluhan dan Pelatiban Teknologi pembuatan uti ngurak 

Penyuluhan meliputi Pemiljban bibit itik petelur, pakan itik petelur, siklus 

reproduksi dan bioteknologi sederlJana dibidang reproduksi sebagai upaya 

memperpendek mass ngurak. Pelatihan dilakukan untuk melakukan pembuatan anti 

ngurak dati isolat prolaktin yang telah didapat dati basil penelitian sebelumnya, 
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penentuan itik memasuki proses ngurak, inseminasi pasif pada itik yang sedang 

ngurak, pengamatan berhentinya proses ngurak dan kecepatan mulai bertelur kembali. 

2. Aplikasi Penggunaan anti ngurak 

Imunisasi pasif anti ngurak diberikan secara intra muscular pada daerah dada 

dati itik yang mengalami proses ngurak. Sebelum di1ak:ukan inseminasi pasif, itik 

barns diperiksa dahulu apakah sudah memasuki proses ngurak, yaitu rontok satu belai 

bulu primer di daerah sayap. Selanjutnya dilakukan penyuntikan anti ngurak dengan 

dosis 50 mglml/ekor 

3. Monitoring KeberbasiJan Hambat Ngurak dan Kecepatan Mulai Bel1elur 

Tahap monitoring ini merupakan tahap akbir dari metode kegiatan untuk 

mengetahui keberhasilan terhadap penghentian proses ngurak, yaitu itik tidak lagi 

merontokkan bulu-bulu disayapnya dan itik mulai produksi telur kembali setelah 

tumbuh bulu lengkap dan sempwna. 
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BABIV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara singkat, gambaran umum hasil pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat ini dibagi dalam tiga bagian. yaitu : 

1. Penyuluban dan Pengenalan Telmologi Pembuatan Anti Ngurak 

Penyuluhan ini diberikan kepada petani petemak khususnya petemak itik 

sebagai sumber daya manusia (SDM) usia poduktifyang ditunjuk sebagai kaderisasi. 

Penyuluhan meliputi PemiJiban bibit itik petelur, pakan itik petelur, siklus reproduksi, 

teknologi reproduksi (manipulasi mengbambat fase ngurak), penentuan itik memasuki 

fase ngurak, bagaimana cara inseminasi pasif pada itik fase ngwak, pengamatan 

beIhentinya fase ngurak dan kecepatan mulai bertelur kembali. 

Selanjutnya dilakukan pengenalan teknologi pembuatan anti ngurak: kepada 

petani petemak yang ditunjuk sebagai kader, yaitu bagaimaM cara pembuatan anti 

ngurak dari isolat prolaktin yang telah didapat dari basil penelitian sebelumnya. 

Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat melalui 

pembentukan kader sebagai pembuat anti ngurak, dapat dilihat pada tabel 1. di bawah 

ini. 

Tabel 1. Peserta Pelatihan sebagai Kader Pembuatan Anti Ngurak dan 
Keberhasilannya 

NO NAMA KADER 

1 Sdr.Sadikun 

2 Sdr. Martanto 

3 Sdri. Mumi 

4 Bp. Sujarwo 

Pe)atiban 
lsolasi serum itik 
penyebab ngurak 

Ya 
Ya 

Ya 
Ya 
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Pe)atiban Pemumian 
protein penyebab 

ngurak 

Ya 

+ 

+ 
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2. Aplikasi Penggunaan anti ngurak 

Aplikasi penggunaan anti ngurak diajarkan pada petani petemak yang 

ditunjuk sebagai kader, yaitu dengan cam pelaksanaan imunisasi pasif anti ngurak. 

lmunisasi tersebut diberikan secara intta muscular pada daerah dada dari itik fuse 

ngurak. Sebelum d.ilakukan inseminasi pasU: itik hams diperiksa dahulu apakah sudah 

memasuki fase ngurak, yaitu rontok satu helai bulu primer di daerah sayap. 

Selanjutnya dilakukan penyuntikan anti ngurak dengan dosis 50 mglml/ekor. 

Berikut ini data nama peternak, jumlah kepemilikan temak, jumlah itik yang 

mengalami ngurak, dan lama ngurak setelah diimunisasi pasif dengan anti ngurak 

dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini 

Tabel 2. Daftar Nama Petemak, Jumlah Kepemilikan ltik, Jumlah ltik yang 
Mengll1ami Ngurak dan Lama Ngurak setelah diimunisasi pasif Anti Ngurak 

NO NAMA PETERNAK 1: ltik 1: ltikyang Lama Ngurak setelah 
ltik (Ekor) mengalami diimunisasi (Hari) 

Ngurak (Ekor} 
1 Sdr. Sadikun 100 25 7 

2 Sdr. Martanto 150 20 9 

3 Sdri. Murni 50 15 8 

4 Bp. Sujarwo 250 75 7 

5 Bp. Priyo 100 35 6 

6 Sdr. Amir 100 32 7 

7 Bp.Awi 250 87 7 

8 Bp. Lukito 100 25 6 

9 Bp. Agus 50 13 6 

10 Bp. Yuan 100 15 8 

11 Bp. Arif 150 20 9 

JUMLAH 1.350 ekor 362 ekor 6-9hari 

11 



3. Monitoring Keberbasilan Hambat Ngurak dan Kecepatan Mulai Bertelur 

Tahap monitoring ini merupakan tahap akhir dari metode kegiatan. yang 

dilakukan secara bersama-sama oleh petani petemak atau remaja putus sekolah yang 

ditunjuk sebagai kader. Tujuan tahap ini adalah untuk mengetahui keberhasilan 

terbadap pengbentian fase ngurak, yaitu itik tidak lagi merontokkan bulu-bulu 

disayapnya dan itik mulai produksi telur kembali setelah tumbuh bulu lengkap dan 

sempuma. 

Monitoring juga ditujukan untuk peningkatan pendapatan masyarakat petemak 

setelah pemanfaatan anti ngurak, sehingga pemberian pakan yang diberikan selama 

itik mengalami ngurak tidak sia-sia karena itik akan segera berteluir kembali setelah 

pemberian anti ngurak. 

Keberbasilan yang telah dicapa.i dari program pengabdian kepada masyarakat 

ini adalah: Telah dibentuk 4 orang leader untuk mengatasi ngurak pada itik sebagai 

penyebab itik berbenti bertelur. 

Pertama: K~ orang kader tersebut telah berbasil melaku.kan OOlasi 

penyebab ngurak pada itik, yaitu berupa pengambilan sample darah dari itik yang 

mengalami ngurak. Selanjutnya dari k~ orang kader yang telah dibentuk tersebut 

hanya 1 orang saja yang dilatih untuk melakukan pemurnian terhadap protein 

penyebab ngurak, sedangkan untuk program mengatasi ngurak, k~ orang tersebut 

telah berbasil dilatih. 

Selanjutnya dengan penggunaan anti ngurak yang diberikan melalui injeksi 

intra muskular pada 362 ekor itik yang mengalami ngurak telah berhasil dapat 

mengbentikan ngurak dan dapat mempercepat produksi telur kembali dalam waktu 6 

- 9 hari. Jika tanpa dilakukan penyuntikam anti ngurak maka itik akan bertelur 

kembali secara alamiab dalam waktu yang cukup lama yaitu sekitar 3 bulan 
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kemudian. Hal tersebut tentu saja akan sangat merugikan peternak karena selama itik 

mengalami ngurak tidak akan menghasilkan telur, sementara pemberian pakan tetap 

diberikan seperti biasanya. Sehingga dengan demikian kerugian petemak menjadi 

semakin tinggi yaitu itik yang tidak berteIur tetapi tetap barus memberi makan setiap 

harinya. 

Adanya program pengabdian masyarakat ini melalui pemberian anti ngurak 

pada itik yang sedang mengalami ngurak amat sangat menolong petemak. Hal 

tersebut disebabkan dengan pemberian anti ngurak ini maka itik yang berhenti 

bertelur pada fase ngurak tersebut akan segera bertelur kembali. Tentu saja petemak 

akan mendapatkan keuntungan kembali secara optimal. 
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5.1. Kesimpulan 

BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Dengan program pengabdian kepada masyarakat ini, secara wnwn dapat 

disimpulkan bahwa peman&atan bioteknologi sederbana dalam mengatasi proses 

ngurak pada itik sangat beJmanfaat bagi masyarakat petemak khususnya petemak itik. 

Peman&atan bioteknologi ini akan meoyebabkan itik yang mengalami ngurak akan 

segera twnbuh bulu-bulu secara sempuma dan mulai berproduksi telur kembali banya 

dalam waktu 6-9 bari, dimana jika proses ngurak: tersebut dibiarlaln akan 

menyebabkan itik berllenti bertelur dalam waktu yang sangat lama yaitu sekitar 3 - 4 

bulan. 

5.2. Saran 
Beradasarlam basil yang didapat, maka disarankan agar program ini dapat 

dikembangkan lebih lanjut, baft: pada Desa Branggaban Kecamatan Ngadiluwih 

Kediri yang teJah menjadi lokasi Pengabdian Kepada Masyarakat ini., atau pada desa

desa lain di kecamataD yang bersangkutan dan di kecamatan-kecamatan lain di 

wilayah Kabupaten Kediri. 
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Lampiran 2. Foto-Foto Kegiatan I)engmas 
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Gllmbar 2. Pelatihan Pengambilan Darah pad!! Itik yang Mengalami Ngurak 
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Gambar 3. Proses Pembuatan Protein Anti Ngurak pada Kambing 

Gall!bar 4. Panen Protein Anti Ngurak dari KamDing 
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Gambar 5. Penandaan pada ltik yang Mengalami Ngurak 

Gambar 6. Itik-itik yang Disuntik Anti Ngurak 



Gambar 7. Telur mulai dihasilkan pada hari ke- 6 setelah Disuntik Anti Ngurak 

Gambar 8. Kandang ltik Pembibitan sebelum Fase Bertelur 
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Gambar9. Kandang ltik Pembibitan sebelum Fase Bertelur 
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Gambar 10. Kandang ltik Pembibitan Awal Fase Bertelur 
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